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Abstract 
From a modern agribusiness perspective, the transformation of villages into “Green Villages” is 
not merely an ecological movement, but rather an effort to optimize upstream subsystems 
through the provision of quality agricultural inputs. The goal of this community service is to 
initiate the Green Village Movement through the distribution of horticultural seeds aimed at 
strengthening household economies. The methods used, namely situation analysis, 
socialization, and distribution of 1,000 seeds, have strategic value not only for reforestation but 
also as an effort to increase household food security. The results of the community service 
show a significant increase in community understanding, especially in the production of organic 
fertilizer, which reached a 142% increase. The success of this educational phase positively 
correlates with the survival rate of plants in the field (average 86.6%). The seminar served as a 
risk mitigation tool for novice farmers. 
Keywords: Horticultural Seedlings, Greening. 
 

Abstrak 
Dari perspektif agribisnis modern, transformasi desa menjadi “Desa Hijau” bukan sekadar 
gerakan ekologis, melainkan upaya untuk mengoptimalkan subsistem hulu melalui penyediaan 
input pertanian berkualitas. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk 
memulai Gerakan Desa Hijau melalui distribusi benih hortikultura yang bertujuan untuk 
memperkuat ekonomi rumah tangga. Metode yang digunakan, yaitu analisis situasi, sosialisasi, 
dan distribusi 1.000 benih, memiliki nilai strategis tidak hanya untuk reboisasi tetapi juga 
sebagai upaya untuk meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga. Hasil pengabdian 
masyarakat menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman masyarakat, 
terutama dalam produksi pupuk organik, yang mencapai peningkatan 142%. Keberhasilan fase 
pendidikan ini berkorelasi positif dengan tingkat kelangsungan hidup tanaman di lapangan 
(rata-rata 86,6%). Seminar ini berfungsi sebagai alat mitigasi risiko bagi petani pemula. 
Kata kunci: Bibit Hortikultura, Penghijauan. 

 
 
A. PENDAHULUAN 
Sektor pertanian hari ini tengah menghadapi tantangan ganda penurunan kualitas lingkungan 
dan rapuhnya ketahanan ekonomi warga desa yang kian mencemaskan. Di wilayah Desa Bukit 
Meranti, dominasi sistem perkebunan satu jenis tanaman telah mengubur potensi besar lahan-
lahan di sekitar hunian warga, yang seharusnya bisa menjadi tumpuan bagi keberagaman 
sumber pangan mandiri. Isu terkini menunjukkan bahwa ketergantungan masyarakat desa 
terhadap pasokan pangan dari luar daerah semakin tinggi, yang berdampak pada peningkatan 
biaya hidup dan rendahnya ketahanan pangan rumah tangga.  
Dalam perspektif agribisnis modern, transformasi desa menuju "Desa Hijau" bukan sekadar 
gerakan ekologis, melainkan upaya optimalisasi subsistem hulu melalui penyediaan input 
pertanian yang berkualitas. Perkembangan terkini dalam dunia agribisnis menekankan 
pentingnya pemanfaatan lahan sempit secara intensif untuk komoditas hortikultura yang 
memiliki nilai ekonomi tinggi (high value crops). Tanaman hortikultura dipilih karena memiliki 
siklus panen yang pendek dan permintaan pasar yang stabil, sehingga mampu memberikan 
nilai tambah ekonomi (Value Added) bagi keluarga tanpa harus memiliki lahan yang luas. 
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Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan akses antara petani desa 
dengan bibit unggul yang berkualitas. Masyarakat seringkali menggunakan benih asalan yang 
menghasilkan produktivitas rendah dan rentan terhadap hama penyakit. Kurangnya edukasi 
mengenai manajemen budidaya yang efisien juga menjadi hambatan utama dalam mengubah 
pola pikir masyarakat dari pertanian subsisten menuju pertanian yang berorientasi agribisnis. 
Tanpa adanya bantuan stimulan berupa bibit dan pendampingan teknis, potensi lahan tidur di 
Desa Bukit Meranti akan tetap menjadi aset yang tidak terutilisasi secara maksimal. 
Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk menginisiasi Gerakan Desa Hijau melalui 
pendistribusian bibit tanaman hortikultura yang berorientasi pada penguatan ekonomi rumah 
tangga. Melalui program ini, diharapkan tercipta kemandirian input di tingkat desa serta 
terbangunnya kesadaran masyarakat mengenai peluang agribisnis berbasis pekarangan. 
Dengan demikian, pengabdian ini diharapkan dapat menjadi katalisator bagi terciptanya 
ekosistem desa yang tidak hanya lestari secara ekologis, tetapi juga berdaya secara ekonomi 
melalui pengelolaan komoditas hortikultura yang berkelanjutan di Kabupaten Indragiri Hulu. 
 
 
B. PELAKSAAN DAN METODE 

Adapun metode pelaksanaan dalam pengabdian ini sebagai berikut: 
1. Subjek pengabdian adalah Masyarakat Desa Bukit Meranti Kecamatan Seberida, 

Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau, dengan fokus pada gerakan desa hijau melalui 
pembagian bibit tanaman bibit holtikultura yang aktif dalam kegiatan pertanian dan 
memiliki potensi untuk mengembangkan dan memaksimalkan pekarangan sebagai 
sumber pangan.  

2. Tempat dan lokasi pengabdian dilaksanakan di Gedung Serba Guna Desa Desa Bukit 
Meranti Kecamatan Seberida, Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau. 

3. Keterlibatan subyek dampingan dalam proses perencanaan dan pengorganisasian 
komunitas dilakukan melalui beberapa tahapan: 
a) Analisis Situasi: Mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat 

Desa Bukit Meranti 
b) Need Assessment: Melakukan need assessment untuk menentukan kebutuhan 

masyarakat Desa Bukit Meranti. 
c) Diskusi Prioritas: Mendiskusikan skala prioritas kebutuhan bersama masyarakat 

Desa Bukit Meranti 
d) Penentuan Solusi: Menentukan solusi pemenuhan kebutuhan terpilih. 
e) Penetapan Kegiatan: Menetapkan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan bersama 

masyarakat Desa Bukit Meranti 
f) Sosialisasi: Kegiatan sosialisasi kepada kelompok sasaran yaitu masyarakat Desa 

Bukit Meranti dilakukan terlebih dahulu mengenai teknis pelaksanaan kegiatan, 
jadwal kegiatan dan proses pelatihan. 

4. Metode atau strategi riset yang digunakan dalam mencapai tujuan dalam pengabdian 
ini sebagai berikut: 
a) Survei dan Diskusi Internal: Tim melakukan survei dan diskusi internal sebagai 

langkah awal dalam memetakan kebutuhan yang diperlukan dalam 
memaksimalkan program pemberdayaan. 

b) Wawancara: Wawancara terbuka dengan masyarakat Desa Bukit Meranti terhadap 
keberhasilan kegiatan yang dimaksud. 

c) Pendampingan: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yakni masyarakat Desa 
Bukit Meranti yang dilakukan secara intensif dan partisipatif agar tercapai 
kemandirian dari komunitas atau kelompok tani. 

5. Tahapan-tahapan kegiatan pengabdian masyarakat meliputi: 
a) Persiapan 

1. Observasi Awal: Tahap ini melibatkan pengamatan dan pengumpulan 
informasi awal mengenai kondisi, potensi, dan permasalahan yang ada 
pada masyarakat Desa Bukit Meranti yang menjadi target pengabdian. 

2. Menyusun Rencana Kegiatan: Berdasarkan hasil observasi awal, 
disusunlah rencana kegiatan yang rinci, termasuk tujuan, sasaran, metode, 
jadwal, dan sumber daya yang dibutuhkan. 

3. Menyiapkan Bahan: Tahap ini mencakup persiapan semua materi, 
peralatan, dan sumber daya lain yang diperlukan untuk melaksanakan 
kegiatan pengabdian. 
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b) Pelaksanaan Kegiatan 
Merumuskan Masalah dan Solusi: Pada tahap ini, masalah-masalah yang ada 
di masyarakat dirumuskan secara lebih jelas, dan solusi yang relevan dan 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat diidentifikasi. 

c) Sosialisasi: Sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan program pengabdian 
kepada petani, menjelaskan tujuan, manfaat, dan cara pelaksanaannya, serta 
mendapatkan dukungan dan partisipasi dari masyarakat Desa Bukit Meranti.  

d) Evaluasi 
1. Monitoring Kegiatan: Monitoring dilakukan secara berkala selama 

pelaksanaan kegiatan untuk memastikan bahwa kegiatan berjalan sesuai 
dengan rencana, mengidentifikasi masalah yang mungkin timbul dan 
mengambil tindakan korektif yang diperlukan. 

2. Evaluasi Kegiatan: Evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan untuk menilai 
keberhasilan kegiatan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan kegiatan, serta memberikan 
rekomendasi untuk perbaikan di masa mendatang. 

6. Diagram alur proses perencanaan hingga pelaksanaan dan evaluasi kegiatan 
pengabdian: 

 
Gambar 1. Diagram Alur Proses Perencanaan Hingga Pelaksanaan Dan Evaluasi 
Kegiatan Pengabdian Gerakan Desa Hijau Melalui Pembagian Bibit Tanaman Bibit 
Holtikultura di Desa Bukit Meranti Kecematan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu 

 
 
C, HASIL 
Pelaksanaan program "Gerakan Desa Hijau" di Desa Bukit Meranti berfokus pada distribusi 
1.000 bibit tanaman hortikultura (cabai dan terong) serta edukasi optimalisasi lahan 
pekarangan. Pelaksanaan  program  penghijauan  di  Desa Bukit Meranti menunjukkan  bahwa  
keberhasilan program pengabdian masyarakat sangat dipengaruhi oleh partisipasi masyarakat 
dan dukungan pemerintah  setempat.  Distribusi  1.000  bibit  memiliki  nilai  strategis  tidak  
hanya  untuk penghijauan,   tetapi   juga   sebagai   upaya   peningkatan   ketahanan   pangan   
rumah   tangga masyarakat.  Hal  ini  sejalan  dengan  konsep  community  empowerment  yang  
menekankan keterlibatan masyarakat dalam pembangunan lingkungan sekaligus pemanfaatan 
sumber daya alam  untuk  kesejahteraan.  Program  ini  juga  mendukung  prinsip  
pembangunan  berkelanjutan dengan menciptakan keseimbangan antara aspek lingkungan, 
sosial, dan ekonomi. Adapun jenis bibit yang di bagikan kepada masyarakat adalah: 
 

Tabel 1. Jenis bibit pohon yang dibagikan kepada masyarakat di Desa Bukit Meranti 

No Jenis Bibit Jumlah 

1. Cabai   500 

2. Terong   500 

Jumlah 1.000 

 
Dalam kegiatan pembagian bibit kepada masyarakat di Desa Bukit Meranti masing-masing 
setiap peserta mendapat 8-10 bibit untuk ditanam. Kegiatan ini disambut baik oleh seluruh 
masyarakat Desa Bukit Meranti. Melalui kegiatan ini diharapkan masyarakat bisa menjaga 
lingkungan hidup ini dengan baik dan bertanggung jawab setiap pohon yang dibagikan untuk 

1. Analisis Situasi 
dan Identifikasi 

Masalah 

2. Need 
Assessment 

masyarakat Desa 
Bukit Meranti 

3. Diskusi Skala 
Prioritas Kebutuhan 

6. Pelaksanaan 
Kegiatan 

5. Penetapan 
Kegiatan Bersama 
masyarakat Desa 

Bukit Meranti 

4. Penentuan Solusi 
Pemenuhan 
Kebutuhan 

7. Monitoring dan 
Evaluasi 

8. Pelaporan dan 
Publikasi Hasil 

9. Selesai 
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ditanam. Adapun hasil yang ingin dicapai dari kegiatan ini yaitu menumbuhkan rasa kepedulian 
terhadap lingkungan sekitar dan pentingnya penghijuan lingkhungan hidup serta penanaman 
pohon bagi hidup ini dan juga akan berlanjut hingga ke generasi berikutnya. Dan diharapkan 
juga dari pembagian bibit tanaman ini hasilnya dapat dinikmati dan dimanfaatkan dalam jangka 
panjang oleh masyarakat. 
Sebelum distribusi bibit dilakukan, tim pengabdian melaksanakan intervensi edukatif berupa 
seminar teknik budidaya tanaman hortikultura. Hal ini bertujuan untuk memastikan masyarakat 
memiliki landasan teoritis mengenai penyiapan media tanam, pemupukan organik, hingga 
pengendalian hama secara terpadu.  
 

Tabel 2. Peningkatan Kapasitas Pengetahuan Masyarakat (Pre-Test dan Post-Test) 

No Materi Seminar 
Rata-rata Skor 
Pre-Test 

Rata-rata Skor 
Post-Test 

Gain Score (%) 

1 
Teknik Persemaian 
Cabai 

42 88 109% 

2 
Budidaya Terong 
Ungu 

50 92 84% 

3 
Pembuatan Pupuk 
Organik 

35 85 142% 

4 
Manajemen Hama 
Penyakit 

38 80 110% 

 
Tabel 2 menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman masyarakat, terutama dalam 
pembuatan pupuk organik yang mencapai kenaikan 142%. Keberhasilan tahap edukasi ini 
berkorelasi positif dengan tingkat keberhasilan hidup tanaman di lapangan (Rerata 86,6%). 
Seminar tersebut berfungsi sebagai instrumen mitigasi risiko kegagalan tanam bagi pemula. 
Hasil pengabdian ini mengonfirmasi temuan Nasution dkk. (2021) bahwa distribusi bibit yang 
disertai pendampingan teknis mampu meningkatkan indeks pertanaman di level rumah tangga.  
Pola intervensi yang menggabungkan seminar teoretis dan pembagian bibit ini konsisten 
dengan temuan Wibowo dkk. (2023) yang menyatakan bahwa bantuan fisik tanpa edukasi 
memiliki risiko kegagalan 40% lebih tinggi. Penjelasan ilmiahnya adalah masyarakat yang 
terpapar informasi teknik budidaya cenderung lebih responsif terhadap gejala awal serangan 
hama pada tanaman cabai dan terong.  
 
 
D. PENUTUP 
 
Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 
masyarakat, terutama dalam produksi pupuk organik, yang mencapai peningkatan 142%. 
Keberhasilan fase pendidikan ini berkorelasi positif dengan tingkat kelangsungan hidup 
tanaman di lapangan (rata-rata 86,6%). Seminar ini berfungsi sebagai alat mitigasi risiko bagi 
petani pemula. 
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